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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Di era War on Terror, terdapat metafora penyeimbangan: antara keamanan dan HAM. Jika diperhatikan,

penyeimbangan yang terjadi sebenarnya adalah antara keamanan mayoritas dan hak-hak minoritas. Salah

satu contoh minoritas yang dikorbankan HAM-nya demi keamanan adalah minoritas Muslim di Inggris.

Prevent Duty, adalah bagian dari kebijakan kontra-terorisme Inggris yang berfokus pada pencegahan dan

pendeteksian calon-calon teroris. Dalam kebijakan ini, Muslim Inggris lebih banyak menjadi sasaran

pengawasan dan pelaporan, dan menjadi korban dari diskriminasi tidak langsung. Fokus ini berdampak

signifikan, karena hal sederhana yang Muslim kenakan atau lakukan bisa dianggap sebagai tanda-tanda

kerentanan akan menjadi teroris. Diskriminasi ini memperparah kondisi Muslim Inggris sebagai minoritas

yang mengalami subordinasi dan kesenjangan sosial-ekonomi. Menggunakan metode representasi historis

dan konsep orientalisme, penelitian ini menyimpulkan bahwa representasi Muslim sebagai yang rentan

sekaligus ekstremis, memungkinkan diskursus perlindungan yang justru diskriminatif terhadap Muslim

dalam Prevent Duty.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

In the era of War on Terror, a rebalancing metaphor between security and human rights persist. Deeper into

the metaphor, however, the rebalancing that happens in reality is between the security of majority and the

rights of minority. One example of such minority is the British Muslims. As one of the UK counter terrorism

strategy, Prevent Duty focuses on the eradication of future terrorists. In practice, British Muslims experience

indirect discrimination, since the Duty focuses in the reporting of Muslims. The impact is significant, since

every simple thing a Muslim does or say can be reported as a sign of radicalization. The discrimination

alienates further the already suffering Muslims, with the inequality they face in economy and social aspects.

Using the method of historical representation and orientalism, this research concludes that the vulnerable

and extremist representations of Muslim enable the discriminatory lsquo safeguarding rsquo discourse in

Prevent Duty.
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